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Article Info Abstract  

 
 
 
This study chose a single stage sampling procedure, and based on the 
existing criteria obtained a sample of 9 companies for Construction & 
Housing Services. The analytical method in this study uses panel data 
with the help of the Eviews 9 program. The results of this study indicate 
that there is no significant effect of profitability on public ownership. 
There is an effect of liquidity on public ownership. There is no effect of 
long-term debt on public ownership. There is an effect of activity on 
public ownership. There is an effect of profitability (ROA), liquidity 
(CR), long- term debt (DER), activity (WCT) on public ownership. 
There is no significant effect of profitability on financial stability. There 
is a significant positive effect of liquidity on financial stability. There is 
no effect of long-term debt on financial stability. There is no effect of 
activity on financial stability. There is an effect of public ownership on 
financial stability. There is an effect of profitability (ROA), liquidity 
(CR), long- term debt (DER), activity (WCT) and public ownership (KP) 
on the financial stability of the Construction & Housing Services sub-
sector companies on the IDX. 
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PENDAHULUAN 
 

Tinggi rendahnya stabilitas keuangan perusahaan dapat dilihat dari hasil kinerja keuangan 

perusahaan. Berikut disajikan data kinerja keuangan, good corporate governance dan stabilitas 

keuangan perusahaan konstrukti dan bangunan BUMN dan swasta yang terdaftar di BEI periode tahun 

2015-2021. 

 
Tabel 1. Data Rata-rata Kinerja Keuangan, GCG dan Stabilitas Keuangan 

Tahun (ROA) (CR) (DER) (WCT) (KP) (SK) 

2015 4,11 1,57 1,84 3,29 37,93 10,78 

2016 2,89 1,57 1,65 2,74 39,03 9,47 

2017 3,71 1,45 2,15 3,46 39,31 8,63 

https://www.google.com/search?rlz=1C1PNBB_enID947ID947&sxsrf=APq-WBu-WZ45GudVRiybBfXSKU3I_TxKHg:1644300697689&q=tri+bhakti+business+school+telepon&ludocid=11875726976025947054&sa=X&ved=2ahUKEwjg9_S3ue_1AhVZ7nMBHaElCK0Q6BN6BAgtEAI
https://www.google.com/search?gs_ssp=eJzj4tVP1zc0TDIvqsgpTq80YLRSNagwSjWztEgxTEw1tkizSDM1tjKoSDRJTjNITTZOTLNITk1KTPXiLy7JTFUoKcpUSMpIzC7JBAAFqRaT&q=stie+tri+bhakti&rlz=1C1PNBB_enID947ID947&oq=stietri&aqs=chrome.5.69i57j0i512j46i10i175i199j46i10j46i10i175i199l2j69i60l2.9251j0j4&sourceid=chrome&ie=UTF-8
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2018 2,11 1,45 2,47 3,27 38,3 7,91 

2019 2,45 1,49 2,73 3,26 38,03 7,56 

2020 0,5 1,52 3,67 3,34 38,81 7,85 

2021 0,46 1,48 6,68 3,29 35,81 7,78 

Sumber: Data diolah penulis idx.co.id, 2022 
ROA=Returm on Asset, CR=Curent Ratio, DER=Debt to Equitty Ratio, WCT=Working Capital, 
KP=Kepemilikan Saham, SK=Stabilitas Keuangan 
 

Berdasarkan pada tabel 1. di atas dapat disimpulkan bahwa rata-ata kinerja keuangan, 
good corporate governance dan stabilitas keuangan masih kurang optimal sehingga masih perlu 
dilakukan upaya untuk meningkatkan kinerja keuangan, good corporate govermance dan 
stabilitas keuangan perusahaan. Berdasarkan fakta-fakta tersebut, maka menarik untuk 
menguji lebih jauh tingkat kesehatan keuangan jangka panjang perusahaan konstruksi BUMN 
maupun swasta yang tercatat pada Bursa Efek Indonesia (BEI). Kesehatan keuangan jangka 
panjang dapat dilihat dari stabilitas keuangan (financial stability), dengan menguji variabel-
variabel yang mempengaruhinya, dengan memasukkan variabel good corporate 
governancesebagai variabel mediasi. Good corporate governance sudah sering diteliti, oleh 
karena itu dalam penelitian ini bagaimana good corporate governence yang diproksiikan 
dengan kepemilikan publik memediasi pengaruh sejumlah variabel independen terhadap 
financial stability. Menghubungkan good corporate governence dengan financial stability 
adalah penting, agar dapat membuat prediksi sejauh mana perusahaan-perusahaan yang telah 
melaksanakan tata kelola perusahaan dengan baik tersebut memiliki peluang untuk terus 
bertahan secara keuangan dalam jangka panjang. 

Stabilitas keuangan (financial stabilty) diistilahkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
sebagai stabillitas sistem keuagan (SSK). Sistem keuagan yang sudah stabil mampu 
mengalokasikan sumber dana dan menyerap kejutan (shock) yang tejadi, sehinga ganguan 
terhadap kegiatan sektor riil dan sistem keuangan dapat dicegah. OJK mengakui belum ada 
definisi tunggal secara internasional mengenai SSK, namun menurut OJK makna stabillitas 
sistem keuangan dapat dipahami dengan melaksanakan penelitian terhadrap faktor-faktor 
yang dapat mengebabkan instabiilitas di sektor keuangan. Ketidakstabilan sistem keuangan 
dapat disebabkan oleh berbagai macam penyebab dan gejolak, termasuk gejolak pasar dan 
internal perusahaan (OJK, 2019). Stabilitas keuangan didalam penelitian ini dapat dipengaruhi 
oleh good corrporate governence yang diproksikan dengan kepemiliikan publik. Penelitian yang 
dilakukan oleh Madhushani & Kawshala (2018), Wu et al. (2020) yang menyatakan bahwa 
kepemilikan publik berpengaruh terhadap stabilitas keuangan yang dilihat dari stabilnya 
kinerja keuangan perusahaan. 

Kepemilikan publik dan stabilitas keuangan dalam penelitian ini dapat dipengaruhi 
oleh profitabilitas (ROA), likuiditas (CR), hutang jangka panjang (DER), dan aktivitas (WC). 
Profitabilitas adalah kemarnpuan suatu perusahaan dalam mendapatkan keuntungan 
didalam kegiatan oprasinya mrupakan fokus yang utama dalam penilaian prestasi 
perusahaan (analisa fundamental perusahaan) (Brigham dan Houston, 2014:197). Profitabilitas 
atau pencapaian keuntungan dari perusahaan yang diukur dari return on asset (ROA) yang 
tinggi dapat menghindari kemungkinan tarjadinya kesulitan keuangan perusahaan sehingga 

https://www.google.com/search?rlz=1C1PNBB_enID947ID947&sxsrf=APq-WBu-WZ45GudVRiybBfXSKU3I_TxKHg:1644300697689&q=tri+bhakti+business+school+telepon&ludocid=11875726976025947054&sa=X&ved=2ahUKEwjg9_S3ue_1AhVZ7nMBHaElCK0Q6BN6BAgtEAI
https://www.google.com/search?gs_ssp=eJzj4tVP1zc0TDIvqsgpTq80YLRSNagwSjWztEgxTEw1tkizSDM1tjKoSDRJTjNITTZOTLNITk1KTPXiLy7JTFUoKcpUSMpIzC7JBAAFqRaT&q=stie+tri+bhakti&rlz=1C1PNBB_enID947ID947&oq=stietri&aqs=chrome.5.69i57j0i512j46i10i175i199j46i10j46i10i175i199l2j69i60l2.9251j0j4&sourceid=chrome&ie=UTF-8
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kinerja keuangan perusahaan membaik secara berkelanjutan dan stabilitas keuangan tetap 
terjamin. Hal ini sajalan dengan penelitian yang sudah di lakukan oleh Diyanto (2020), Dirman 
(2020), OJK (2019), Rusli et al. (2019), Xu, Hu & Das (2019), yang meyatakan bahwa 
profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap kepemilikan publik dan stabilitas keuangan. 

Likuiditas yang diproksikan dengan curent ratio (CR) merupakan rasio untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar utang yang segera jatuh tempo atau 
kewajiban jangka pendek pada waktu ditagih semuanya (Kasmir (2016:134). Semakin besar 
curent ratio menunjukan semakin tinggi kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendeknnya (termasuk didalamnya kewajiban membayarkan dividen kas 
yang terutang). Curent ratio yang tinggi dapat meningkatkan kepemilikan publik dan 
sekaligus dapat menjaga kestabilan keuangan perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Dirman (2020), Diyanto (2020), Durand (2019), OJK (2019), Rusli et al. 
(2019), Al-Wesabi & Yusof (2020) yang meyatakan bahwa likuiditas berpengaruh signifikan 
terhadap kepemilikan publik dan stabilitas keuangan perusahaan. 

Hutang jangka panjang yang diproksikan dengan debt to equity ratio (DER) merupakan 
rasio yang di gunakan dalam menilai utang dengan ekuitas (Kasmir (2016:157). Rasio ini dicari 
dengan cara membandingkan antara seluruh utang, termasuk hutang lancar dengan seluruh 
ekuitas. Rasio ini bermanfaat didalam mengetahui sejumlah dana yang disediakan peminjam 
(kreditur) dengan pemilik perusahan. Dapat dikatakan bahwa, rasio ini bermanfaat untuk 
megetahui setiap rupiah modal sendiri yang digunakan untuk jaminan hutang. Semakin 
tinggi DER menggambarkan komposisi total hutang (jangka pemdek dan jangka panjang) 
semakin besar di bandingkan dengan total modal sendiri, sehingga berdampak semakin 
besar beban perusahaan terhadap pihak luar (kreditur). Sebaliknya semakin rendah rasio ini, 
semakin tinggi tingkat pendanaan perusahaan yang disiapkan oleh pemegaang saham dan 
semakin besar batas pengaman pemberi pinjaman jika terjadi penyusutan nilai aktiva atau 
kerugian. Tinggi rendahnya DER dapat mempengaruhi kepemilikan publik dan stabillitas 
keuangan. Uraian di atas sesuai dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh Bannerman & 
Fu (2019), Desiyanti et al. (2019), Wijaya (2019), Al-Wesabi & Yusof (2020), Choi et al. (2021) 
yang menyatakan bahwa hutang jangka panjang (DER) dapat berpengaruh signifikan 
terhadap kepemilikan publik dan stabilitas keuangan perusahaan. 

Struktur kepemillikan merupakan pemisahan antara pemilik perusahaan dan manejer 
perusahaan. Pemilik atau pemegang saham merupakan pihak yang menyerakan modal 
kedalam perusahaan, sedangkan manejer adalah pihak yang ditunjuk pemilik dan diberi 
kewenangan menggambil keputusan dalam mengelola perusahaan, dengan harapan manejer 
bertindak sesuai dengan kepentingan pemilik yang proksikan dengan kepemilikan publik 
(Sudana, 2015:11). Kepemilikan publik merupakan junlah saham yang dimiliiki pablik dalam 
suatu perusahaan. Kepemilikan publik diukur dengan membandingkan jumlah saham yang 
dimiliki publik dan jumlah saham yang beredar dalam suatu perusahan (Viola & Diana, 2016). 
Tingginya kepemilikan publik pada perusahaan mencerminkan tingkat kepercayaan 
masyarakat terhadap kinerja perusahaan. Tinggi rendahnya kepemilikan publik dapat 
mempengaruhi kestabilan keuangan perusahaan. Uraian di atas sejalan dengan hasil 
penelittian yang dillakukan oleh Özer & Çömlekçi (2020), Widhiadnyana & Wirama (2020), 
Boulanouar, Alqahtani & Hamdi. (2021) yang menyatakan bahwa struktur kepemilikan dapat 

https://www.google.com/search?rlz=1C1PNBB_enID947ID947&sxsrf=APq-WBu-WZ45GudVRiybBfXSKU3I_TxKHg:1644300697689&q=tri+bhakti+business+school+telepon&ludocid=11875726976025947054&sa=X&ved=2ahUKEwjg9_S3ue_1AhVZ7nMBHaElCK0Q6BN6BAgtEAI
https://www.google.com/search?gs_ssp=eJzj4tVP1zc0TDIvqsgpTq80YLRSNagwSjWztEgxTEw1tkizSDM1tjKoSDRJTjNITTZOTLNITk1KTPXiLy7JTFUoKcpUSMpIzC7JBAAFqRaT&q=stie+tri+bhakti&rlz=1C1PNBB_enID947ID947&oq=stietri&aqs=chrome.5.69i57j0i512j46i10i175i199j46i10j46i10i175i199l2j69i60l2.9251j0j4&sourceid=chrome&ie=UTF-8


Publisher : STIE Tri Bhakti Accounting Study Program 
Jl. Teuku Umar, Cut Mutia No.24, RT.002/RW.001, Along Jaya, Rawalumbu District,  

Bekasi City, West Java. Indonesia 17114, Phone: (021) 82431708 
 
 

 

 

 

        

 

                  P-ISSN: 2985-8046 e-ISSN: 2964-5018 
 

 

 

Vol. 1. No.2-February 2023 

https://ejurnal.stietribhakti.ac.id/index.php/JAATB 

 

                                          

 

165 

berpengaruh signifikan terhadap stabilitas keuangan perusahaan. Karena dari hasil penelitian 
tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada sektor industry yang berbeda 
dengan judul “ANALISIS FAKTOR KINERJA KEUANGAN IMPLIKASINYA TERHADAP 
STABILITAS KEUANGAN DIMANA KEPEMILIKAN PUBLIK SEBAGAI MEDIASI“ 

 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Stabilitas Sistem Keuangan 

Stabilitas ekonomi (economic sustainability) dalam penelitian ini digunakan istilah 
stabilitas keuangan (financial sustainability) cukup penting untuk keberlanjutan perusahaan. 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) membuat konsep stabilitas keuangan ini dengan stabilitas 
sistem keuangan (SSK). Meskipun belum terdapat kesepakatan internasional mengenai 
definisi tunggal SSK, namun menurut OJK, suatu sistem keuangan yang memasuki tahap 
tidak stabil pada saat sistem tersebut telah menbahayakan dan menghambat kegiatan ekonomi 
(OJK, 2019). 

Menurut OJK, makna stabilitas sistem keuangan dapat di pahami dengan melakukan 
penelitian terrhadap faktor-fakttor yang dapat menyebabkan instabilitas di sektor keuangan. 
Ketisakstabilan sistem keuangan dapat disebabkan oleh bermacam-macam penyabab dan 
gejolak. Faktor-faktor tersebut umurnya merupakan kombinasi antara kegagalan pasar, baik 
disebabkan faktor struktural maupun perilaku. Kegagalan pasar dapat besumber dari faktor 
ekstenal (internasional) dan intermal (domestik). Risiko yang seringkali menyertai kegiatan 
dalam sistern keuangan antar lain resiko kredit, pasar, likuiditas dan operasional. (OJK, 2019). 

 
Good Corporate Governance 

Cadbury Commitee (2003) menyatakan bahwa Good Corrporate Goverrnance adalah 
seperangkat peraturan yang merumuskan hubungan antara manejer, kreditor, para pemegang 
saham, pemerintah, karyawan, dan berbagai pihak yang berkepentigan lainnya baik internal 
maupun eksternal sehubungan dengan hak-hak dan tangung jawab mereka. Jika pelaksanaan 
good corporate govermance tersebut bisa berjalan dengan efektif dan efisien maka semua proses 
aktivitas perusahaan akan berjalan dengan baik, sehinga hal-hal yang berkaitan dengan 
kinerja perusahaan baik yang sifatnya kinerja finansial rnaupun kinerja non finansial akan 
juga turut membaik. 

 
Struktur Kepemilikan 

Struktur kepemilikan merupakan suatu bentuk dari komitmen para pemegang saham 
untuk mendelegasikan penggendalian pada suatu tingkat tertentu kepada para manejer. 
Struktur kepemilikan memiliki istilah yang dipergunakan untuk menunjukan beberapa 
variabel yang penting di dalam struktur modal, jumlah utang dan equity bukan penentu tetapi 
juga ditentukan oleh presentase kepemilikan oleh manejer dan institusional. Pada perusahaan 
modern, kepemiliikan perusahaan umumnya sangat menyebar. Struktur kepemillikan dapat 
menjadi mekanisme internal pendisiplinan dari pihak manajemen, mekanisme yang dapat 
dipergunakan untuk meningkatkan efektivitas monitoring, karena dengan kepemilikan yang 
besar menjadikan pemegang saham memiliki akses informasi yang cukup signifikan untuk 

https://www.google.com/search?rlz=1C1PNBB_enID947ID947&sxsrf=APq-WBu-WZ45GudVRiybBfXSKU3I_TxKHg:1644300697689&q=tri+bhakti+business+school+telepon&ludocid=11875726976025947054&sa=X&ved=2ahUKEwjg9_S3ue_1AhVZ7nMBHaElCK0Q6BN6BAgtEAI
https://www.google.com/search?gs_ssp=eJzj4tVP1zc0TDIvqsgpTq80YLRSNagwSjWztEgxTEw1tkizSDM1tjKoSDRJTjNITTZOTLNITk1KTPXiLy7JTFUoKcpUSMpIzC7JBAAFqRaT&q=stie+tri+bhakti&rlz=1C1PNBB_enID947ID947&oq=stietri&aqs=chrome.5.69i57j0i512j46i10i175i199j46i10j46i10i175i199l2j69i60l2.9251j0j4&sourceid=chrome&ie=UTF-8
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mengimbagi informasi yang dimiliki manajemen (Fitria, 2015). 
 

Profitabilitas 
Harahap (2013:219), mendifinisikan profitabilitas sebagai gambaran dari kemampuan 

suatu perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan surnber daya yang ada 
misalnya jurnlah karyawan, kegiatan penjualan, jumlah cabang, kas, modal, dan sebagainya. 
Menurut Sjahrial dan Purba (2013:40) profitabilittas menjadi bentuk peniliaian terhadap 
kinerja menejemen dalam menngelola kekayaan perusahan yang ditunjukan oleh keuntungan 
yang dihasilkan, hal ini brarti bahwa proffitabilitas menunjukan kemampuan perusaahan 
dalam menghasilkan keuntungan dengan mengunakan asset maupun modal perusaahan. 
Menurut Dendawijaya (2009:119), rasio profitabilitas bank merupakan alat untuk 
menganalissa atau mengukur tingkat efisiensi usaha yang diraih oleh suatu perusahaan yang 
bersangkutan. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan. 
Salah satu rasio yang dipergunakan dalam mengukur tingkat profitabilitas perusahaan adalah 
ROA. Menurut Hin (2008:69) menjelaskan bahwa “rasio ini menunjukan seberapa besar aset 
perusahaan digunakan secara efektif untuk menghasilkan laba”. Semakin besar ROA 
menunjukan kinerja yang semakin baik, karena tingkat penggembalian yang semakin besar. 

 
Likuiditas 

Menurut Hani (2015:121) menyatakan pendapatnya bahwa likuiditas merupakan 
kemanpuan dari suatu perusahaan dalam menenuhi kewajiban-kewajiban keuangan yang 
sudah jatuh tempo atau yang dapat segera dicairkan. Secara spesifik likuiditas mencerminkan 
ketersediaan dana yang dimiliki perusahan guna memenuhi semua utang yang segera jatuh 
tempo. Rambe, dkk. (2015:49) berpendapat bahwa rasio likuditas merupakan rasio yang 
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban finansial jangka pendeknya 
atau current liabillities. Dengan menghubungkan jumlah kas dan aktiva lancar lain dengan 
kewajiban jangka pendek dapat memberikan ukuran yang mudah dan cepat untuk digunakan 
didalam mengukur likuiditas. 

 
Solvabilitas 

Rasio solvabillitas atau leverage merupakan penggunaan dana atau aktiva di mana 
untuk penggunaan tersebut harus membayar atau menurup beban tetap. Solvabilitas tersebut 
menunjukan porporsi atas pengunaan utang untuk digunakan membiayai investasinya. 
Fahmi (2013:59) menyatakan bahwa rasio solvabilitas merupakan rasio yang menunjukan 
bagaimana perusahaan mampu untuk mengelola hutangnya dalam upaya memperoleh 
keuntungan dan juga mampu untuk melunasi hutangnya kernbali. Hery (2016:295) 
menyatakan bahwa rasio solvabilitas merupakan rasio yang diperuntukan dalam rnengukur 
sejauh mana aset perusahaan yang dibiayai oleh utang. Dengan kata lain rasio solvabillitas 
merupakan rasio yang diperuntukan dalam rnengukur seberapa besar beban utang yang 
harus ditangung oleh perusahan dalam upaya untuk pemenuhan aset. 

 
Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas adalah rasio yang dipergunakan untuk mengukur seberapa efektif 
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perusahaan dalam mengfungsikan semua sumber daya yang dimilikinya. Pendapat lain 
menyatakan bahwa Rasio aktivitas merupakan rasio yang mencerminkan aktivitas yang 
dilakukan oleh suatu perusahaan dalam melaksaakan kegiatan operasinya baik dalam 
kegiatan pembelian, penjualan dan kegiatan lainnya (Harahap (2009:308). Menurut Hanafi 
(2016:76), rasio aktivitas adalah rasio yang dipergunakan untuk melihat pada beberapa aset 
selanjutnya menentukan beberapa tingkat aktifitas aktiva-aktiva tersebut dalam suatu tingkat 
kegiatan tertentu. Aktifitas yang rendah pada tingkat penjualan tertentu akan mengakibatkan 
semakin membesarnya dana kelebihan yang tertanam pada aktiva-aktiva tersebut. 

 
HIPOTESIS 
 

 
Gambar 1. Kerangka pemikiran model 1 Gambar 2. Kerangka pemikiran model 2 
 
Keterangan Gambar 2: 

Model 1 = Pengaruh Tidak Langsung, dengan garis putus-putus (dots line) H12  
Model 2 = Pengaruh Langsung, dengan garis penuh (full line) H12 
Model 1 = Pengaruh Tidak Langsung, dengan garis putus-putus (dots line) H13  
Model 2 = Pengaruh Langsung, dengan garis penuh (full line) H13 
Model 1 = Pengaruh Tidak Langsung, dengan garis putus-putus (dots line) H14  
Model 2 = Pengaruh Langsung, dengan garis penuh (full line) H114 
Model 1 = Pengaruh Tidak Langsung, dengan garis putus-putus (dots line) H15  
Model 2 = Pengaruh Langsung, dengan garis penuh (full line) H15 
 

Opini Audit berpengaruh terhadap harga saham perbankan yang tercatat di Bursa Efek 
Indonesia 

Audit harus dilakukan oleh pihak yang memang ahli dan independent, sehingga dapat 
memberikan keandalan data yang dapat dipercaya oleh investor dalam penentuan 
keputusan investasi yang dilakukan Penelitian Pengaruh Opini Audit terhadap Harga 
saham dengan hasil berpengaruh signifikan (Sunardi & Holiawati, 2016); (Purbawati, 2016); 
(Rahmadi & Efriyenti, 2021) dan Pengaruh positif (Chandra & Arisman, 2015); (Theresia, 
2020); (Agustin, 2020). 
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Berdasarkan dari penelitian terdahulu, maka hipotesis yang dapat dirumuskan 

sebagai berikut : H1 : Opini Audit berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

 
Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap harga saham perbankan yang tercatat di 
Bursa Efek Indonesia 

Salah satu parameter yang menunjukkan besar kecilnya perusahaan yaitu ukuran 
aktiva dari perusahaan tersebut. Semakin besar ukuran suatu perusahaan maka perusahaan 
tersebut lebih unggul dalam kekayaan dan performance bagus, sehingga dilirik investor dan 
akan menginvestasikan uangnya ke perusahaan yang diingkan dengan cara membeli 
saham, dan ini akan membuat harga saham bergerak positif (Mentari, 2015). Penelitian 
mengenai pengaruh ukuran perusahaan terhadap harga saham menyimpulkan 
berpengaruh signifikan (Siregar & Nurmala, 2019); (Arifin & Agustami, 2017); (Nasution & 
Sari, 2020). Berpengaruh positif; (Zaki et al., 2017); (Putranto & Ashari Dwi, 2018). 
Berdasarkan dari penelitian terdahulu, maka hipotesis yang dapat dirumuskan 

sebagai berikut : H2 : Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. 
 
Reputasi KAP berpengaruh terhadap harga saham perbankan yang tercatat di Bursa 
Efek Indonesia 

Untuk penelitian pengaruh Reputasi Kantor Akuntan public terhadap harga saham 
Berpengaruh positif (Theresia, 2020); (Chandra & Arisman, 2015). 
Berdasarkan dari penelitian terdahulu, maka hipotesis yang dapat dirumuskan sebagai 

berikut : H3 : Reputasi Kantor Akuntan Publik berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham. 
 
Hipotesis Penelitian 

 H1: Profitabilitas (Returm On Aset) berpengaruh terhadap kepemilikan publik.  
 H2: Likuiditas (Current Ratio) bepengaruh terhadap kepemilikan publik. 
 H3: Hutang jangka panjang (Debt to Equity Ratio) berpengaruh terhadap kepemilikan 

  publik.  
 H4: Aktivitas (Working Capital) berpengaruh terhadap kepemilikan publik. 
 H5:  Profitabilitas (Return On Assett), likuiditas (Curent Ratio), hutang jangka panjang (Debt 

to Equity Ratio) dan aktivitas (Wortking Capital) berpengaruh terhadap kepemilikan 
publik. 

 H6: Profitabilitas (Return On Asset) berpengaruh terhadap stabilitas keuangan. H7: 
  Likuiditas (Current Ratio) berpengaruh terhadap stabilitas keuangan. 

 H8: Hutang jangka panjang (Debt to Equity Ratio) berpengaruh terhadap stabilitas 
keuangan.  

H9: Aktivitas (Working Capital) berpengaruh terhadap stabilitas keuangan. 
H10:  Kepemilikan publik berpengaruh terhadap stabilitas keuangan. 
H11:  Profitabilitas (Returm On Asset), likuiditas (Curent Ratio), hutang jangka panjang (Debt 

to Equitty Ratio), aktivitas (Wortking Capittal) dan kepemilikan publik terhadap stabilitas 
keuangan. 
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H12:  Profitabilitas (Return On Asset) berpengaruh terhadap stabilitas keuangan dimana 
kepemilikan publik sebagai mediasi. 

H13: Likuiditas (Current Ratio) berpengaruh terhadap stabilitas keuangan dimana 
kepemilikan publik sebagai mediasi. 

H14:  Hutang jangka panjang (Debtt to Equitty Ratio) berpengaruh terhadap stabilitas 
keuangan dimana kepemilikan publik sebagai mediasi. 

H15:  Aktivitas (Working Capittal) berpengaruh terhadap stabilitas keuangan dimana 
kepemilikan publik sebagai mediasi 

 
METODOLOGI 
 

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif (quantitative approach), karena 
penelitian ini berusaha untuk mempresisikan pengukuran sesuatu (Cooper dan Schindler, 2014: 
146). Penelitian ini tidak mengontrol atau memanipulasi variabel, sehingga desain penelitian 
ini tidak termasuk jenis experiment, namun tergolong jenis penelitian ex post facto design (Cooper 
dan Schindler, 2014: 127). Berdasarkan tujuan penelitian (the purpose of the study) apakah 
descriptive, reporting, causal explanatiry atau causal predictive maka penelitian ini termasuk studi 
eksplanatori kausal (causal explanatory study). Studi eksplanatori kausal adalah penelitian yang 
berupaya memprediksi efek pada perubahan suatu variabel dependen ketika variabel 
independen berubah (Cooper dan Schindler, 2014: 127). 

Populasi dalam penelitian ini perusahaan BUMN subsektor konstruksi yang ada pada BEI, 
periode 2015-2021, dengan menggunakan sampel adalah representasi populasi. Desain sampel 
(sampling design) adalah mengidentifikasi apakah sampel didesain dengan prosedur single 
stagesampling atau didesain dengan multistage sampling. Penelitian ini memilih prosedur single 
stage sampling, berarti peneliti secara langsung mengakses nama dalam populasi dan 
membuatnya menjadi responden (Creswell & Creswell, 2018: 212). Pada penelitian ini, jumlah 
sampel hanya sembilan perusahaan, yang apabila periode penelitian hanya lima tahun (2015-
2021) dan jenis data adalah tahunan (yearly), maka jumlah data (n) = 9 perusahaan x 5 tahun = 
45 data. Berdasarkan fakta ini, maka sampel dalam penelitian ini ditetapkan sama jumlahnya 
dengan jumlah populasi, Jumlah sampel sama dengan jumlah populaasi, disebut sampel jenuh 
atau sampel sensusi (Sugiyono, 2013: 126). 

Data perusahaan yang digumakan adalah data dari prusahaan jasa Konstruski & 
Perumahan yang terdatar di BEI dan terdaptar mulai tahun 2015 – 2021 dan secara terus 
menerus telah meyajikan data laporan keuanngan. Sampel pada penelitian ini adalah 
perusahan yang menjadi sasaran dengan kritiria sebagai berikut: 

1. Perusahaan jasa Konstruski & Perumahan yang terdaptar di BEI hingga akhir tahun 2021; 
2. Saham dari erniten aktif diperdagagkan setiap bulan pada periode tahun 2015 sampai 

dengan 2021; 
3. Mempublikasikkan dan memuat laporan keuagan secara rutin dan lengkap selarna 

periode waktu penelitian yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 - 2021. 
Berdasarkan kriteria pengarnbilan sampel diperoleh sampel perusahaan sebanyak 9 

perusahaanJasa Konstruski & Perumahan. 
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HASIL 
 

Tabel 2. Perusahaan Jasa Konstruski & Perumahan yang Terdaptar di BEI 

No Kode Nama Perusahaan Tanggal 
IPO 

BUMN Seleksi 
Sampel 

01. ACST Ascet Indonusa Tbk 24-06-2013 X  

02. ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk 18-03-2004   

03. CSIS Cahayasakti Investindo Sukses Tbk 10-05-2017 X X 

04. DGIK Nusa Konstruksi Enjiniring Tbk (d/h 
Duta Graha Indah Tbk) 

19-12-2007 X  

05. IDPR Indonesia Pondasi Raya Tbk 10-12-2015 X X 

06. MTRA Mitra Pemuda Tbk 10-02-2016 X X 

07. NRCA Nusa Raya Cipta Tbk 27-06-2013 X  

08. PBSA Paramita Bangun Saran Tbk 28-09-2016 X X 

09. PSSI Pelita Samudera Shipping Tbk 05-12-2017 X X 

10. PTPP Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk 09-02-2010   

11. SSIA Surya Semesta Internusa Tbk 27-03-1997 X  

12. TOPS Totalindo Eka Persada Tbk 16-06-2017 X X 

13. TOTL Total Bangun Persada Tbk 25-07-2006 X  

14. WEGE Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk 30-11-2017  X 

15. WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk 29-10-2007   

16. WSKT Waskita Karya (Persero) Tbk 19-12-2012   

 Jumlah Subsektor Konstruksi & Bangunan 5 16 

Tidak layak karena laporan keuangan 2015-2021 tidak lengkap  7 

Jumlah populasi Subsektor Konstruksi & Bangunan yang 
laporan keuangan 2015-2021 lengkap 

 9 

 

Uji Asumsi Klasik      Uji Normalitas 

Gambar 2. Hasil uji normalitas gambar 3. Hasil uji normalitas 
(histogram)  (normal p- plot) 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, 

dapat dilihat dari grafik histograf yang berada dan sesuai pada garis kurva, dan data 
menyebar disekitar garis dan mengikuti pola garis tersebut. 
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Uji Multikolinearitas       Uji Heterokedastisitas 
 

 

 

 

 

Model 

Collinearity 

Statistics 

Toleranc 

e 

 

VIF 

1 (Constant 

) 

  

X1 .855 1.170 

X2 .701 1.426 

X3 .700 1.428 

Gambar 4. Hasil uji multikolineritas Gambar 5. Hasil uji heteroskedasitas 
(scatterplot) 

 

Dari tabel diatas, dapat kita lihat VIF (Variance Inflation Factor) < 10 dan tolerance > 
0.1. Hasil menunjukkan data dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas pada 
variable independen. Dan dari hasil uji heterokedastisitas, bahwa titik-titik menyebar secara 
tidak teratur dan tidak membentuk suatu pola tertentu maupun tidak membentuk 
gumpalan di titik tertentu. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas. 
 
Uji Autokorelasi 

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

 
Model R R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbin- 
Watson 

1 ,652a ,426 ,416 ,35371 1,822 

a. Predictors: (Constant), Reputasi KAP, Opini Audit, LAG_SIZE 

b. Dependent Variable: LAG_PRICE 

 
Berdasarkan hasil uji autokorelasi diatas, menunjukkan bahwa penelitian ini tidak 

menunjukkan adanya autokorelasi positif, hal tersebut dapat dilihat dari nilai Dw sebesar 
1.822, dibandingkan dengan tabel Dw dengan a = 5%, jumlah sampel adalah 185, jumlah 
variable independent yaitu 3. Maka diperoleh nilai dU = 1.7924. Dan masukkan kedalam 
persamaan dU < dw < 4- dU menghasilkan 1.7924 < 1.822 < 2.2076. 

 
Uji Hipotesis dan Analisis Regresi Linier Berganda 
 

Tabel 5. Hasil Uji t ( Uji Parsial) dan hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 

t 

 
 

Sig. 
Model  B Std. Error Beta 

1 (Constant) -15.245 1.584  -9.622 .000 
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X1 .428 .170 .135 2.512 .013 

X2 .690 .051 .802 13.466 .000 

X3 -.299 .188 -.095 -1.588 .114 

 
Dari tabel diatas maka model regresi yang diperoleh yaitu  
Y = -15.245 + 0.428X1 + 0.690X2 + -0.299X3 + e 

Pada Tabel diatas, telah diketahui nilai t hitung pada setiap variabel yang digunakan 
pada uji parsial ini. Sedangkan t tabel yang digunakan yaitu df = 181, sehingga didapat nilai 
t tabel sebesar 1.97316. Selanjutnya berdasarkan konstanta a menunjukkan angka sebesar – 
15.245. hal ini menunjukkan bahwa opini audit, ukuran perusahaan dan reputasi kantor 
akuntan public tidak ada kenaikan atau 0, maka harga saham sebesar -15.245. Nilai 
koefisien X1 sebesar 0.428 menunjukkan bahwa setiap kenaikan opini audit sebesar 1 
satuan, maka akan menaikkan harga saham sebesar 0.428. Nilai koefisien X2 sebesar 0.690 
menunjukkan bahwa setiap kenaikan ukuran perusahaan sebesar 1 satuan, maka akan 
menaikkan harga saham sebesar 0.690. dan Nilai koefisien X3 sebesar -0.299 menunjukkan 
bahwa setiap kenaikan reputasi kantor akuntan public sebesar 1 satuan, maka akan 
menurunkan harga saham sebesar – 0.299. 
 

Koefisien Determinasi (R2) 
 

Tabel 8. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

Durbin-Watson 

1 ,652 
a 

,426 ,416 ,35371 1,822 

1 ,652 
a 

,426 ,416 ,35371 1,822 

a. Predictors: (Constant), Reputasi KAP, Opini Audit, LAG_SIZE 

b. Dependent Variable: LAG_PRICE 
 

Dari hasil tabel diatas diperoleh hasil Adjusted R squre sebesar 0.416 (41.6%) yang berarti 
bahwa variable harga saham dapat dijelaskan sebesar 41.6% oleh variable opini audit, 
ukuran perusahaan, dan reputasi kantor akuntan public. Sisanya 58.4 % dijelaskan oleh 
variable independent lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini seperti profitabilitas, 
likuiditas, solvabilitas, kualitas tim auditor, jumlah dewan direksi, dan variable lainnya. 
 
PEMBAHASAN 
 
Pengaruh opini audit terhadap harga saham 

Berdasarkan hasil pengujian, maka menghasilkan hasil sig variable opini audit 
sebesar 0.013, nilai sig tersebut berada dibawah 0.05 ini menunjukkan bahwa opini audit 
memiliki nilai yang signifikan terhadap harga saham, ini diperkuat dengan perbandingan 

hasil thitung dan ttabel sebesar 2.512 > 1.97316 maka dalam penelitian ini menunjukkan 
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bahwa hipotesis pertama (H1) diterima bahwa Opini Audit berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham. Hasil ini mendukung Penelitian yang dilakukan (Sunardi & 
Holiawati, 2016), (Theresia, 2020), (Chandra & Arisman, 2015), (Purbawati, 2016), (Rahmadi 
& Efriyenti, 2021) dan(Agustin, 2020). Sebaliknya hasil penelitian ini tidak mendukung hasil 
penelitian yang dilakukan (Nugrahan & Ruhiyat , 2018), (Arinda, 2013), (Muslih & Amin, 
2018). 
 
Pengaruh ukuran perusahaan terhadap harga saham 

Berdasarkan hasil pengujian ditemukan bahwa hasil sig variable ukuran perusahaan 
sebesar 0.000 , nilai sig tersebut berada dibawah 0.05 ini menunjukkan bahwa ukuran 
perusahaan memiliki nilai yang signifikan terhadap harga saham, ini diperkuat dengan 
perbandingan hasil thitung dan ttabel sebesar 
13.466 > 1.97316 maka dalam penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua (H2) 

diterima yaitu Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
Penelitian yang dilakukan (Siregar & Nurmala, 2019); (Arifin & Agustami, 2017); (Nasution 
& Sari, 2020) ; (Zaki et al., 2017); dan (Putranto & Ashari Dwi, 2018) sejalan dengan hasil 
penelitian diatas. Ini menunjukkan bahwa para investor menjadikan Ukuran Perusahaan 
sebagai sinyal atas dasar pengambilan keputusan untuk menanamkan saham perusahaan 
 
Pengaruh reputasi kantor akuntan public terhadap harga saham 

Berdasarkan hasil pengujian ditemukan bahwa hasil sig variable reputasi kantor 
akuntan publik sebesar 0.114, nilai sig tersebut berada diatas 0.05 ini menunjukkan bahwa 
reputasi kantor akuntan publik memiliki nilai yang tidak signifikan terhadap harga saham, 
ini diperkuat dengan perbandingan hasil t hitung dan t tabel sebesar -1.588 < 1.97316. Maka 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga (H3) tidak diterima yaitu 

Reputasi Kantor Akuntan Publik tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham, hal 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Arif, 2013) dengan hasil penelitian diatas dan 
tidak sejalan menurut penelitian (Theresia, 2020); (Chandra & Arisman, 2015). 
 
KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil Analisa dan pembahasan yang dilakukan maka dapat diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Opini Audit berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa setiap opini audit yang dikemukakan oleh auditor berpengaruh 
terhadap pergerakkan harga saham. Ini menunjukkan bahwa opini audit menjadi sinyal 
yang di cermati oleh investor maupun calon investor untuk menanamkan saham 
diperusahaan. Semakin bagus hasil opini audit yang dkeluarkan maka semakin tinggi 
kepercayaan investor atau calon investor pada saham tersebut, otomatis harga saham 
tersebut meningkat. 

2. Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa besar kecilnya ukuran suatu perusahaan dapat berpengaruh 
terhadap pergerakkan harga saham. Hal ini menunjukkan bahwa besar kecilnya 
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ukuran perusahaan dapat menjadi salah satu faktor yang digunakan investor dan calon 
investor untuk menanamkan modalnya ke perusahaan, otomatis harga saham 
perusahaan dengan ukuran yang besar dapat meningkat. 

3. Reputasi kantor akuntan publik tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kantor akuntan public yang bereputasi big four 
maupun non big four tidak berpengaruh terhadap pergerakkan harga saham. Ini 
menunjukkan bahwa para investor tidak menjadikan reputasi kantor akuntan public 
sebagai sinyal atas dasar pengambilan keputusan untuk menanamkan saham 
perusahaan. Investor ataupun calon investor tidak melihat reputasi kantor akuntan 
public sebagai faktor yang penting dalam pengambilan keputusan Investasi 
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